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Skripsi ini meneliti tentang â€œKehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Desa Pasar Lama, Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Aceh Selatan (2004-2014)â€•. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kehidupan nelayan yang tidak sejahtera meskipun
nelayan bermukim di lingkungan dekat laut. Ini akibat dari kurang mengoptimalkan potensi laut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kehidupan sosial ekonomi nelayan Desa Pasar Lama, Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Aceh Selatan dan kendala
yang dihadapi nelayan ketika melaut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (penelitian yang berusaha mengungkapkan
gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan kontek melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri sebagai
instrumen kunci. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode sejarah kritis (historis) yaitu dengan cara yang diawali tema atau
topik merupakan awal mula penelitian. Data dikumpulkan melalui penelitian lapangan yang terdiri dari observasi, wawancara,
dokumentasi serta studi kepustakaan (library research). Dalam menyusun skripsi ini penulis juga mendapatkan bantuan dari
masyarakat untuk mendapatkan informasi. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kehidupan sosial ekonomi masyarakat
nelayan Desa Pasar Lama, Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Aceh Selatan (2004-2014) masih dalam taraf rendah ini terbukti
dari hasil pendapatan mereka yang tidak menentu. Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) khususnya solar membuat keadaan
ekonomi nelayan semakin menurun. Nelayan mengalami kerugian atas kenaikan BBM karena harga ikan tidak ikut naik namun
tetap sama. Transportasi nelayan pergi melaut masih sederhana yaitu menggunakan perahu motor dan kapal motor. Alat yang
digunakan pun hanya jaring dan pancing. Rendahnya teknologi tangkap ikan membuat nelayan sulit memperoleh hasil tangkapan
yang memuaskan.
